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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap Return On Assets (ROA), didapat kesimpulan 

sebagai berikut : 

6. Perkembangan Loan to Deposit Ratio (LDR) pada Bank BUMN selama tahun 

2008 sampai 2013 menunjukkan bahwa yang memiliki nilai rata-rata LDR 

terbesar adalah sebesar 80,10% yang terjadi pada PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. sedangkan nilai rata-rata LDR terkecil adalah sebesar 68,96% 

yang terjadi pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. dengan rata-rata LDR dari 

3 bank BUMN selama 2008 sampai 2013 sebesar 73,91%. 

7. Perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank BUMN selama 

tahun 2008 sampai 2013 menunjukkan bahwa yang memiliki nilai rata-rata 

CAR terbesar adalah 15,88% yang terjadi pada PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk. sedangkan nilai rata-rata CAR terkecil adalah 14,84% yang 

terjadi pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., dengan rata-rata nilai 

Capital Adequacy Ratio (CAR) dari 3 bank BUMN selama 2008 sampai 2013 

sebesar 15,25%. 

8. Perkembangan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

pada Bank BUMN selama tahun 2008 sampai 2013 menunjukkan bahwa 
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memiliki nilai rata-rata BOPO terbesar adalah 76,95% yang terjadi pada PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. sedangkan nilai rata-rata BOPO 

terkecil adalah 67,39% yang terjadi pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk., 

dengan nilai rata-rata BOPO dari 3 bank BUMN selama tahun 2008 sampai 

2013 sebesar 70,80%. 

9. Perkembangan Return On Assets (ROA) pada Bank BUMN selama tahun 

2008 sampai 2013 menunjukkan bahwa memiliki nilai rata-rata terbesar 

adalah 4,61% yang terjadi pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

sedangkan nilai rata-rata ROA terkecil adalah 2,43% yang terjadi pada PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., dengan nilai rata-rata ROA dari 3 bank 

BUMN selama tahun 2008 sampai 2013 sebesar 3,45%. 

10. Dari penelitian besar pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank BUMN tahun 2008-

2013 baik secara parsial maupun simultan adalah sebagai berikut : 

a) Hasil uji t menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets (ROA) 

sedangkan Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets (ROA). 

b) Hasil uji F menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank 
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BUMN periode 2008-2013 secara bersama-sama atau simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA). 

 

5.2 Saran 

1. Nilai rata-rata Loan to Deposit Ratio (LDR) pada PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk. dan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., selama periode 

tahun 2008 sampai 2013 adalah masing-masing sebesar 72,67% dan 68,96% 

yang berarti bahwa nilai ini masih di bawah ketentuan Bank Indonesia, maka 

kedua bank tersebut perlu memaksimalkan fungsi intermediasi yang 

dijalankannya sebab tingkat LDR yang rendah menunjukkan bahwa tingkat 

penyaluran kredit bank masih rendah.  Sedangkan untuk PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk., nilai rata-rata sebesar 80,10% selama tahun 2008-

2013 hal ini menunjukkan bahwa LDR pada bank BRI telah memenuhi 

ketentuan dari Bank Indonesia yaitu berkisar antara 78%-92%. 

2. Untuk rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), rasio Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) dan rasio Return On Assets (ROA) pada 

ketiga Bank BUMN tahun 2008-2013 menunjukkan nila rata-rata yang baik 

dan sudah sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia, maka bank harus mampu 

mempertahankan atau bahkan semakin dimaksimalkan. 

3. Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan dalam pengamatan 

diataranya adalah waktu pengamatan yang relatif pendek yaitu selama 6 tahun 

dengan sampel yang terbatas hanya pada 3 perusahaan perbankan. Disamping 

itu rasio-rasio keuangan bank yang digunakan sebagai dasar untuk 

memprediksi ROA hanya terbatas pada LDR,CAR, dan BOPO dengan 
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kemampuan prediksi sebesar 67,8%. Maka untuk penelitian mendatang perlu 

ditambahkan periode pengamatan, sampel pengamatan serta rasio-rasio 

keuangan lainnya yang belum dimasukan sebagai variabel independen yang 

mempengaruhi Return On Assets (ROA).  


